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1 Filosofi desain kapal ikan

Sejak dulu keahlian orang Indonesiadalam membuat kapal terutama kapal kavu sudah tidak diragukan lagi
Bahkan sumpai saat ini masih banyuk kapal-kapal pesanan luar negen yang dibuat di Indonesia. Seiring
dengan perkembangan jaman proses pembuatan kapal pun berubah dan vang tradisional ke modem.
Galangan-galangan besar seperti PAL, Dok Kodja Bahuri, Dok dan Perkapalan Surabaya tentu sgja sudah
tidak mmenggunakan metode yang tradisional untuk membangun sebuah kapal. Namun, masih terdapat
gulangal-galangan kapal, umumnya kapal ikan, yang mempertahankan cara-cara tradisional untuk
membangun sebuah kapal dengan keahlian yang mereka miliki secara turun-temurmn.

Uniknya keahlian membuat kapal yang diperoleh secars turun-temurun tersebut sehagiun besar hanya
mengandalkan insting dan pengalaman sgja. Desain kapal yang mereka persiupkan hanva berupa desain
kasar yang bisa langsung dimengerti oleh para pembuatnya Terkudung, akibat prosesvang demikian akan
menghasilkan kapal dengan kemampuan yang hampir sama meskipun berbeda perumtukannya Tiduk ada
upaya untuk memperbaiki performa Kapul yang sudah ada atau mengoptimalkan sumberdava untuk
mendapatkan hasil yang Icbih baik. Dengan demikian. ada baiknya dilakukan terobosan dalum pembuatan
desain kapal ikan khususnya yang dibuat secara tradisional agar menghasilkan scbush kapal yang
keandatannya tinggi. Salah satunys adalah pemahaman tentang filosofi desain kapal itu sendiri.
Desainer/pemilik harus memahami keuntungun dan kerugian fungsi operasional yang akan diperoleh
dengun desmn vang telsh dibuat.

Pembangunan scbuah kapal diawali dengan proses desain. Proses desain {ersebut merupakan bagian yang
sangal penting karena menentukan bagaimana konstruksi kapal akan dibuat agar sesuar dengan kebuluhun
dan memiliki keandalan tmggr Menurut I'yson (19853, faktor-faktor yang mempengaruln desain suatu
kapal tkan diantaranya adalah:

(1) Tujuan penangkapan 1Kun

(2) Alat dan metede penangkapan i kan

(3) Keandalan kapal dun kesclamatan awak kapal

(4) Pemilihan material

(5) Penanganan dan penyimpanan hasii tangkapan
Peraturan yang berhubungan dengan desain kapul

(7) [ aktor-tuktor ckonomi.

Tujuan penangkapan ikan ukan berpengarvh pada konstruksi kapal secara wmum Karena pada umumnya
Kapal yang dioperasikun pada dacrah tertentu tiduk akan cocok apabila dioperasikan padu daerah yang lain.
Jenis alat tangkup dan metode penanpkapannys akan mempengarahi working area, deck fav ont, dan alat
bantu vang dibutuhkuan. Selain itu, perlu juga dipertitnbangkan konstruksi palka dan sistem peny unpananan
hasil tangkapan. Apakah ikan disusun dalam rak atau di tumpuk, apakih menggunakan refrigerasi mekanik,
atau menggunakan pendingin es, atau menggunakan pendingin air laut yang bersirkulasi

Kapal ikan tidak hanya harus mempunyai Kecepatan yang tinggi tetupi juga harus mampu bergerak dengan
bulk pada kecepatan rendah, memiliki kemsmpusn olah gerak yang cukup baik demikian juga stabilitas dan
dava apungnys. Matenial vang digunakan pun sebisa mungkin Kuat tetapu tidak terlalu berat sehingga akan
menamhah berat kapal. Karena semakin berat kapal, kemampuan glah geraknya semakin rendah,
stabilitasnya semakin rendah dan yang paling penting kapasitasnya pun ukan semakin berkurang. Selain
ketentuan-kelentuan tersebut di atas, keselamatan dan kemudahen ABK yung bekerja di atas kapal juga
harus diperhatikan

Dalam bidang desun kapal, terdapat beberapa pendekatan dalam penentuan fupgsi-fungsi operasional
Kapal, Kadang-kedung anlars satu pendekatan dan pendekotan lainnya menghasilkan keuntungan
aperasional kapal yang Ldak banyak berbeda. Konsep-konsep yang mendasari pendekatun-pendekatan
tersebut dapat berbeda-beda Misalnya, pemilik kapal yang konservatif tiduk akan memusung peralutan
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baru di kapal sampai peralatan ini benar-benar telah terbukti sukses digunakan dalam pengoperasian kapal
milik pemnilik kapal lainnya di laut.

Robert Taggart (1980} dalam buku Ship Design and Construction, menjelaskan tilosofi desain kapal vang
mendasari pendekatan dalam menentukan fungsi operasional kapal, diantaranya adalah:

(1) Mcletakan kamar mesm di daerah midship (di tengah kapal) atau antara tengah dan belakang
kapal atau di belakang Kapal atau di depan midship kapal. Letak kamar mesin yang berbeda-beda
ini akan mempengaruhi stablitas kapal, volume ruang muat yang tersedia, dan berat kapal.

(2) Membuat kamar mesin yang kecil untuk mendapatkan ruang muat yang besar atau membual
kamar mesin yang luas untuk menjamin aksesibilitas yang lebih baik dengan konsekuensi
berkurangnya volurnie ruang muat.

(3) Secara melintang kapal, membuat tiga lubang pafkah (triple hatches) atau dua lubang palkah
{twint hatches) atau Jubang palkah tunggal (single hatch). Jumlah lubang palka ini berpengaruh
pada kekuatan melintang kapal dan kemudahan handling di atas kapal

(4) Bentuk potongan haluan kapal V atau U yang berpengaruh pada kecepatan kapal.

(5) Peralatan bongkar muat {cargo geor) minimum atay maximum atau lunpa cargo gear, Hal ini
berpengaruh pada luas working area. berat kapal dan keselamatan ABK,

Pendekatan-pendekatan  vang  digunakan  dalam  merancang  Kapal  fersebul  harus  benar-benar
dipertimbangkan keuntungan dan kerugiannya, serta kescsuaiannya dengan kebutuhan kapal Ada baiknya
pula pengrajn kapal tradisional tnembuat evalusi terhadap keandalan kapal-kapal buatannya dan berusaha
untuk memperbatki kekurangan-kekurangan yang ada.

2 Tahapan dalam pembuatan desain kapal ikan

Proses desain sebuah kapui dilukukan melalui beberapa tahapan, yaitu membuat konsep kapal, membuat
desain awal, dan membuat detail desainnya. Konsep kapal merupakan gambaran umum kapal seperti
material kapal, alat tangkap yang digunakan, GT kapal, daerah penangkapan ikan, jumlah ABK dan
kapasitas palkanva. Dari konscp terscbut, dikembangkan sebuah desain awal yang dilakukan dengan
melukukan perhitungan-perhitungan baik berdasarkan Kapal pembanding yang swlah ada maupun
berdasarkan pengetahuan dan kreatifitas desainernya. Terdapat beberapa metode untuk merancang kapal,
diantaranya adalah Mandely dan Comparison. Proses desain awal ind akan menghasilkan ukuran utama
kapal, fines plan, koefisien bentuk, hidrostatik kapul, data stabilitas kupal dan beberapa hasil perhitungan
yang menggambarkan performa kapal yang akan dibuat, Tahap selanjutnya adalah pembuatan desain yang
lebih detail yvang berisi kompenen-komponen yang akan digabungkan menjadi sebuah kapal berikut
dimensinya dan tahap-tahap konstruks: kapal.

Untuk memperoleh hasil desain yang paling baik tiduk terlepas dani metode trial and error atau pemilihan
alternatif desain vang paling optimal. Proses desain kapal dilakukan secara berulang-ulang sampai
mendapatkan hasil vang paling baik. Proses trigf and error ini biasa dikenal dengan sebutan Spiral Design.
Hasil akhir dari Spiral Design tersebut adalah desain detail yang akan direcalisasikan ke dalam konstruksi
kapal.

Proses tral and error dan proses mendapatkan beberapa atternatif bukanlah sebuah proses yang sederhana.
Diperlukan perhitungan yang cukup rumit vang masing-masing variabelnya saling berhubungan. Satu
variabel yang berubah nilai akan mengakibatkan variable yang lainnya berubsh pula. Untuk itu, dilakukan
beberapa terobosan dengun memanfaatkan komputer dalam proses desain kapal. Hal ini bertujuan agar
proses trial and ervor dan pemilihan alternatif desain menjadi lebih mudah. Penggunaan komputer dalam
proses desain tersebut dikenal scbagai Computer-aided Ship Design (CASD).

3  Coemputer-aided Ship Design (CASD)

Dalam pelaksanaannya, CASD dilakukan dengan bantuan seffware komputer untuk memperbaiki proses
desain dalam arti mempercepat proses, pelaksanaan proses lebih teliti dan rapi, serta menghasilkan hasil
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desain yang lebih baik dan akurat. Menurut Manfaat (2005), keuntungan lain yang dapat diperoleh dengan
adanya CASD adalah:

{1} Proses perhitungan, analisa desain dan tingkat produksi gambar lebih cepat.
(2} Akurasi perhitungan dan gambar lebih tinggi.

(3) Gambur bisa lebih rapi.

(4) Tidak perlu pengulangan gambar.

(5) Mempunyai teknik-teknik perhitungan dan penggambaran khusus.

{6) Bentuk desain dan hasil perhitungan yang sangat baik.

(7) Tidak memerlukan pengembangan besar dari desain.

(8) Integrasi desain dengan disiplin lain.

Proses desain Kapal terdiri dari berbagai aktivitas desain, yaitu: analisis, perhitungan, pembuatan grafik,
pembuatan sketsa, Pembuatan diagram, penpgambaran, perencanaan, diagnosis, pemecahan masalah,
penjadwalan, pemolaan, dun evaluasi desain. Penggunaan CASD dapat diterapkan pada setiap aktivitas
desain. Dengan demikian CASD tidak terfokus pada jenis software tertentu. Adapun software yang sering
digunakan dalam CASD diantaranya adalah Excel, Maxsurf, Aute CAD dan TRIBON.

Berikut adalah penjelasan singkat tentang 4 konsep pembuatan desain.

3.1 Design generation atau design re-use

Design Generation adalah proses desain yang mengandalkan pengetahuan dan menyesuaikan dengan
aturan serta kebijakan yang berlaku dalam proses pembuatan kapal Desain kapal muncul sebagai sesuatu
yang baru, bukan merupakan pengembangan dari desain lama yang sudah ada. Sebaliknya design re-use
adalah proses design yang memang dikembangkan dari desain luma vang sudsh ada kemudian dilakukan
evaluasi dan perbaikan untuk menghusilkan desain baru yang lebih baik. Sistem design re-use ini banyak
dikembangkan tidak hanya dalam bidang perkapalan saja namun juga bidang bidang lain seperti teknik
sipil dan arsitektur. Konsep dasar dani design re-use ini adalah memilih desain dan kumpulan desain-desain
yang sudah dalam database desain sehingga mendapatkan desain yang paling sesuai dengan kapal baru
yang akan dibuat. Proses ini dikenal dengan sebutan Case Base Design.

3.2 Conventional atau intelligent approaches

Conventional approaches merupakan proses desain yang dicirikan dengan proses penermuan dan evaluasi
desain. Desainer hanya memasukkan spesifikasi kapal baru yang dibutuhkan dan komputer akan mengotah
data tersebut, menghasilkan desain baru dan mengevaluasinya secara otomatis. Sebaliknya fnfelligent
approaches merupakan proses desain dimana pengembangan hasil desain menggunakan pendekatan
intelligent. Dalam hal int informasi-informusi dasar dan spesifikasi teknis tentang desain yang sudah ada
disimpan dalam database dan digunakan dalam proses desain.

3.3  Detailed atau conceptual design

CASD vang fokus penggunaannya pada desain detail discbut detailed design. Salah satu sgftwarenya
adaluh TRIBON. Namun sqffware tersebut kurang mendukung apabila dilihat dari sist desain konsep.
Sebaliknya CASD yang digunakan dalam tahap kensep desain disebut conceptual design. AutoShip dan
Maxsurt' termasuk soffware yang digunakan, namuen memiliki peran yang sangat terbatas apabila
diaplikasikan pada tahap desain detail Beberapa soffware lain yang dikembangkan menggunakan
intellipent approach termasuk dalam kategori conceptual design.

3.4  Full atau limited designers intervention

Full designer intervention adalah proses desain yang menempatkan desainer scbagai decision maker dalam
menghasilkan desain kapai Desainer berperan penuh dalam mengendalikan preses, sementara itu komputer
hanya sebagai sarana pendukung saju. Sebaliknya dalam lmited desingner intervention peranan CASD
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sungat diandalakan. Komputer merupakan sarana utama untuk mengahasilakan desain secara otomatis
sedangkun desainer hanya bertindak scbagai operator saja.

4  Aplikasi CASD dalam pengembangan desain kapal ikan

Saat ini sebagian besar kapal ikan dibangun di galangan kapal iradisional dengan metode yang
konvensional, tanpa dcsain dan tahapan konstruksi yang ferstruktur. Pembangunan kapal hanya
berdasarkan contoh kapal vang sudah ada dan kebiasaan yang dilskukan. Pengalaman dan keahlian para
pembuat kapal menjadi modal utama, Nemnun apabila ditelusuri lebih lanjut, sampai saat ini, sanpat kecil
ditermukan adanya upaya dan para pengraiin kapal untuk melakukan berbagai modifikasi dalam rangka
meningkatkan kelaik-lautan sebuah kapal. Mereka beranggapan kapal terbaik adalah kapal vang mereka
bangun

Memeoditikasi desain kapal untuk mendapatkan desain yang lebih bagus bukan pekerjaan yang mudah; hal
i memerlukan keahlian, ketelitian, kreativitas, dan pengalaman desainer. Untuk itu, peran dari lembaga
pemerintah, lembaga penelitian dan lembaga perguruan tinggi sangat diperlukan dalam mengembangkan
desain kapal ikan. Didirikannya pusat-pusat desain kapal tentunya merupakan sebush terobosan untuk
mempennudah upaya pengembangan desain kapal

Di dalam pusat desain dapat dikembangkan dan diciptakan berbagai macam sofbware untuk mempermudah
pengembangan desain kapal. Dan vang sederhana, rumit, numerial, gruphical hingga multi dimensi. Contoh
software yang cukup tamihar digunakan adalah Excel. Berbagas perhitungun dan pembuatan grafik vang
menggambuarkan performa kapal dapat dilakukan di simi, diantaranya adalah: perhitungan stabilitas kapal,
hirostatik kapal, dun tahanan kapal.

Pada saat ini umurnnya proscs desain kapal dilakukan dengan mengacu pada jenis kapal yang sudah ada
Hal ini dijakukan untuk mempercepat proses desain dan menghasilkan desuin vang lebih baik. Selanjutnya
dilakukan cvaluasi terhadap kapal yang dipilhih untuk dyjadikan contoh. Pemilihan kapal vang akan
dijadikan contoh dapat Jdilukukan dengan bantuan software yang mengacu pada Case Base Design. Prinsip
dasar darl Case Base Design ini dapat dilihat pada Gambar 1.

New Problem

l S

Recall -+

Adaptation | New Solution

Gambar 1. Prinsip dasar case base design

Permintaan atas desain kapal tertentu muncul sebagui problem baru. Selanjutnya desainer mencan desain
yang cocok untuk memennhi permuntaan tersebut. Desainer telah membmat database yunp berisi desain-
desain kapal vang sudah ada yang discbut case base. Desainer cukup memasukkan spesifikasi kapal yang
akan didesain dan kemputer akan melakukan selcksi terhadap desmn-desain vang ada di dalam ease base.
Proses seleksi ini akan menghasilkan desain yang memiliki kemiripan spesifikasi dengan yang diminta,
Karena tidak sepenuhnya suma, selatyutnya desain dari tuhap sclekst disesumkan dengan desain
permintaan, Desain baru vang dihasilkan ini akan disimpan kembali didalam database untuk menambah
koleksi datanva.

65




Proses evaluasi desain dapat dilakukan setelah diperoleh desain hasil seleksi sebagai contoh. Desain contoh
tersebut di uji baik secara pengamatan lapangan maupun secara perhitungan. Selanjutnya dilukukan analisa
terhadap kelebihan dan kekurangannya sehingga pada akhirnya nanti dapat diperoleh informasi mengenai
upaya-upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk mengembangkan desain kapal agar diperolch desain kapal
yang lebih baik.

Aplikasi CASD dapat juga diterapkan pada proses standarisast desain kapal ikan. Standarisasi dalam hal ini
adalah standar secara fisik dart kapal itu sendiri, misalnya perbandingan antar ukuran utama Kapal dan
bentuk badan kapal. Ukuran dan bentuk badan kapal yang standar diperoleh dengan melakukan permodelan
menggunakan komputer berikut perhitungannya. Untuk memperbanysk alternatif desain, biasanya
ditetapkan stundar minimumnya selanjutnya standar tersebut disosialisasikan kepada galangar-galangan
tradisional. Dengan demikian ketika pemilik kapal menghendaki membuat jenis kapal tertentu, pembuat
kapal cukup menyesuaikan dengan standar minimum yang sudah ada untuk selanjutnya dilakukan
modifikasi sesual permintaan pemilik.

Penggunaan CASD dalam pembuatan desain kupul di galangan-galangan besar sudah menjadi keharusan.
Sebaliknya di palangan kapal tradisional CASD ini kurang populer. Kekuarangpopuleran CASD dalam
bidang desain kapal disebubkan kurangnya pengetahuan serta sarana yang tersedia. Padshal kapal ikan
merupakan salah satu unit penangkapan skan yang ikut menentukan sukses tidaknya operasi penangkapan
ikan. Oleh karena itu, upaya yang bisa Kita lakukan sebagai insan dari lembaga perguruan tingpi adalah
mengadakan evaluast terhadap desain kapal ikan, menganalisanya, untuk kemudian membuat terobosan-
terobosan pengembangan desain agar menghasilkan desain kapal ikan yang lebih baik. Tersedianya sarana
komputer, soffware dan sumberdaya yang memadai membuka harapan besar untuk mengembangkan desain
kapal ikan dengan aplikasi CASD.

Agar pengembangan desain kapal ikan henar-benar dapat diaplikasikun, lembaga atau pusat-pusat desan
yang mengadakan riset hendaknya melakukan kerjasama dengan galangan-galangan kapal tradisional.
Dengan demikian, desain-desain kapal ikan akan terus dievaiuasi, dikembangkan dan diperbaiki untuk
mendapatkan performa kapal yang prima. Perforta kapal yang prima diharapkan dapat meningkatkan
produksi usaha perikanan tangkap.
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